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Abstract. The digestive system is one of the most abstract and complex topics in high school biology because it involves
physiological processes that occur inside the body and cannot be observed directly. This situation calls for the use of
instructional media that can help students understand concepts in a more concrete, systematic, and engaging way.
This study aims to analyze the effect of interactive multimedia on student learning outcomes regarding the digestive
system and to identify the most effective type of multimedia. This study employs a meta-analysis method using
secondary data from 20 relevant scientific articles published between 2021 and 2026. Data were collected through a
literature review and systematic review, then analyzed using effect size calculations with Cohen’s and Hedges’ g
formulas to determine the effectiveness level of each medium. The results indicate that the use of interactive
multimedia generally has a positive effect on student learning outcomes, with most media falling into the high to very
high effect size category. Interactive multimedia based on Articulate Storyline was the most effective medium with the
highest effect size value of 2.730, followed by Augmented Reality-based E-Magazine at 2.634. These findings indicate
that interactive multimedia is effective in facilitating the visualization of concepts and increasing student engagement.
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Abstrak. Materi sistem pencernaan merupakan salah satu materi biologi di tingkat sekolah menengah yang bersifat
abstrak dan kompleks karena mencakup proses fisiologis yang berlangsung di dalam tubuh dan tidak dapat diamati
secara langsung. Kondisi tersebut menuntut penggunaan media pembelajaran yang mampu membantu siswa
memahami konsep secara lebih konkret, sistematis, dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
multimedia interaktif terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan serta mengidentifikasi jenis
multimedia yang paling efektif. Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis dengan memanfaatkan data
sekunder dari 20 artikel ilmiah yang relevan dan dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2026. Data dikumpulkan
melalui kajian pustaka dan systematic review, kemudian dianalisis menggunakan perhitungan effect size dengan rumus
Cohen’s dan Hedges’g untuk menentukan tingkat efektivitas masing-masing media. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan multimedia interaktif secara umum berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, dengan
sebagian besar media berada pada kategori effect size tinggi hingga sangat tinggi. Multimedia interaktif berbasis
Articulate Storyline menjadi media yang paling efektif dengan nilai effect size tertinggi sebesar 2,730, diikuti oleh E-
Magazine berbasis Augmented Reality sebesar 2,634. Temuan ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif efektif
dalam memfasilitasi visualisasi konsep, meningkatkan keterlibatan siswa, dan mempermudah pemahaman materi
sistem pencernaan. Dengan demikian, multimedia interaktif dapat direkomendasikan sebagai media pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan.

Kata kunci: Hasil Pembelajaran; Media Pembelajaran; Meta-Analisis; Multimedia Interaktif; Sistem Pencernaan.

1. LATAR BELAKANG

Materi sistem pencernaan merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran biologi
di tingkat sekolah menengah karena membahas proses fisiologis yang berlangsung dalam tubuh
manusia dan berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Pemahaman terhadap materi ini
penting agar siswa tidak hanya mengenal organ-organ pencernaan, tetapi juga memahami fungsi,

mekanisme Kkerja, dan keterkaitan antarorgan dalam sistem pencernaan. Namun, materi sistem
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pencernaan juga termasuk materi yang kompleks karena mencakup struktur dan fungsi organ
pencernaan, mekanisme pencernaan mekanik dan kimiawi, kerja enzim, serta proses penyerapan
zat makanan yang berlangsung secara sistematis dan berurutan.

Secara konseptual, materi sistem pencernaan bersifat abstrak karena banyak proses biologis
di dalamnya tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa (Wijayanto et al., 2023). Selain itu,
siswa juga dituntut untuk memahami urutan proses yang runtut, fungsi setiap organ, serta
hubungan antarproses yang terjadi secara berkesinambungan. Kondisi ini menyebabkan materi
sistem pencernaan sering dianggap sulit, terutama apabila pembelajaran masih didominasi oleh
metode ceramah dan penggunaan media konvensional (Marzuki, 2023). Kurangnya dukungan
visualisasi yang memadai dapat menghambat pemahaman konseptual siswa dan berdampak pada
rendahnya hasil belajar (Pratiwi et al., 2024). Dalam hal ini, hasil belajar sangat dipengaruhi oleh
strategi dan media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
penggunaan multimedia dalam pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi dinilai mampu meningkatkan efektivitas proses belajar serta menumbuhkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Janah et al., 2025). Pada materi sistem pencernaan,
multimedia berperan penting dalam memperjelas proses yang tidak dapat diamati secara langsung,
menampilkan urutan pencernaan secara runtut, serta membantu siswa memahami fungsi organ-
organ pencernaan secara lebih konkret (Kumalasari & Anggraito, 2023). Dengan demikian,
multimedia tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai
sarana untuk mendukung pemahaman konsep.

Berbagai jenis multimedia dapat digunakan dalam pembelajaran materi sistem pencernaan,
seperti video pembelajaran, e-modul, powerpoint, multimedia interaktif berbasis web,
laboratorium virtual, booklet, dan aplikasi pembelajaran (Yusuf et al., 2024). Masing-masing
multimedia memiliki peranan dalam membantu visualisasi konsep, memperjelas struktur dan
fungsi organ, serta memudahkan siswa memahami proses pencernaan yang kompleks (Rihi et al.,
2022). Multimedia interaktif mengintegrasikan teks, gambar, animasi, video, serta fitur
interaktivitas yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Asysyura et al.,
2023). Penggunaan multimedia interaktif pada materi sistem pencernaan telah dilaporkan efektif
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Faisal et al., 2023). Menurut (Duha, 2024),
visualisasi animasi dan penyajian materi secara dinamis membantu siswa memahami alur proses

pencernaan secara lebih sistematis dan menyeluruh.
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Meskipun demikian, pengujian yang secara spesifik menganalisis pengaruh penggunaan
multimedia interaktif terhadap hasil belajar siswa sekolah menengah pada materi sistem
pencernaan masih perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh multimedia interaktif terhadap hasil belajar siswa sekolah menengah pada
materi sistem pencernaan serta menentukan multimedia interaktif yang paling efektif berdasarkan
nilai effect size. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi pembelajaran biologi yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik di era digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian meta-analisis, yaitu penelitian kuantitatif yang
memanfaatkan data sekunder dari berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Penelitian
dilakukan melalui kajian pustaka dan systematic review terhadap artikel-artikel ilmiah yang
membahas penggunaan multimedia interaktif pada materi sistem pencernaan.

Data dalam penelitian ini berasal dari 20 artikel ilmiah yang relevan dan dipublikasikan pada
tahun 2021-2026. Artikel dipilih berdasarkan kesesuaiannya dengan topik penelitian, yaitu
membahas penggunaan multimedia interaktif pada materi sistem pencernaan, memuat data hasil
belajar siswa, dan menyediakan data yang dapat digunakan untuk menghitung effect size. Artikel
yang digunakan mencakup penelitian pada jenjang sekolah menengah.

Data dari setiap penelitian yang telah terpilih kemudian dibandingkan dan dianalisis untuk
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan multimedia interaktif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem pencernaan. Analisis data dilakukan dengan menghitung effect
size dengan menggunakan rumus Cohen’s dan Hedges’g, sebagai berikut.

d= MEksperimen— Miontrol

SDpooled
Keterangan:
d . effect size (besar pengaruh perlakuan)
Meksperimen : rata-rata nilai kelompok yang diberi perlakuan
Miontrol - rata-rata nilai kelompok tanpa perlakuan

SD pooled : ukuran penyebaran data dari dua kelompok
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Nilai effect size yang diperoleh kemudian diinterpretasikan untuk menentukan tingkat
efektivitas masing-masing media pembelajaran serta mengetahui multimedia interaktif yang
paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan. Interpretasi
dengan ukuran effek (Glass, et al, 1981) sebagai berikut: (1) Effect size < 0,15 efek yang dapat
diabaikan. (2) 0,15 < effect size < 0,40 efek kecil. (3) 0,40 < effect size < 0,75 efek sedang. (4) 0,75
< effect size < 1,10 efek tinggi. (5) 1,10 < effect size < 1,45 efek yang sangat tinggi. (6) 1,45 <
effect size pengaruh yang tinggi.

Tabel berikut menyajikan daftar artikel ilmiah yang digunakan sebagai sampel dalam
penelitian meta-analisis ini. Artikel-artikel tersebut telah dipilih berdasarkan kriteria yang telah

ditentukan dan mencakup berbagai jenis media pembelajaran yang digunakan pada materi sistem

pencernaan.
Tabel 1. Daftar Artikel Penelitian yang Dianalisis.
No  Tahun Penulis Metode Media
1 2025 Yaqutunnafis et al. R&D (ADDIE) E-Modul
2 2021 Ivoriantika Titik Kuasi Eksperimen Media Pembelajaran Video
Infografis
3 2023 Marzuki Kuantitatif Media Pembelajaran Video
4 2026 Laia Adalia Quasi eksperimen Media Powerpoint
5 2023 Asysyura et al. Quiasi eksperimen Multimedia interaktif (Articulate
Storyline)
6 2024 Laraetal. Quiasi eksperimen Penggunaan Booklet
7 2022 Rihi et al. Quasi eksperimen Laboratorium Virtual Olabs App
8 2025 Syahputra et al. Quiasi eksperimen Video Pembelajaran Berbasis
Artificial Intelligence (Al)
9 2024 Emmanuel et al. Quasi eksperimen Powerpoint
10 2024 Pratiwi et al. Quiasi eksperimen Penggunaan Media Video
11 2024 Yusuf et al. Quasi eksperimen Media Interaktif berbasis Web
12 2024 Sadiq et al. Quiasi eksperimen Model Pembelajaran Audio Visual
Kontekstual
13 2024 Tumanggor et al. Quiasi eksperimen Mind Mapping Inkuiry Sosiosaintifik
14 2026 Pratama et al. Quasi eksperimen Model pembelajaran SM2CL (Mind
Mapping)
15 2021 Zulfarina et al. R&D (ADDIE) E-Magazine berbasis Augmanted
Reality
16 2024 Saingo et al. Quasi eksperimen PBL berbasis Classpoint
17 2023 Faisal et al. Quasi eksperimen Media Pembelajaran Interaktif
18 2023 Kumalasari et al. Quasi eksperimen Aplikasi Pembelajaran berbasis
Multimedia Interaktif
19 2025 Juanta et al. Quasi eksperimen Media Pembelajaran Digital
(Quizziz)
20 2025 Aida et al. Quasi eksperimen E-LKPD
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 artikel ilmiah yang telah dipilih, diperoleh data
mengenai pengaruh berbagai jenis multimedia interaktif terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pencernaan. Data hasil meta-analisis tersebut disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Hasil Meta-Analisis Pengaruh Multimedia Interaktif terhadap Hasil Belajar Materi

Sistem Pencernaan Siswa Sekolah Menengah.

Nama Media Rata-rata Effect size Interpretasi
E-Modul 0,830 Tinggi
E-LKPD 0,902 Tinggi

Video Pembelajaran 0,825 Tinggi
PowerPoint 1,321 Sangat Tinggi
Articulate Storyline 2,730 Sangat Tinggi
Multimedia Interaktif 1,188 Sangat Tinggi
Booklet 1,210 Sangat Tinggi
Laboratorium Virtual (Olabs 1,350 Sangat Tinggi

App)

Mind Mapping 0,565 Sedang
E-Magazine 2,634 Sangat Tinggi

Quizziz 0,790 Tinggi

Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Sebagian besar media yang dianalisis berada pada
kategori effect size sedang hingga sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa multimedia
interaktif mampu membantu siswa memahami materi sistem pencernaan yang bersifat abstrak,
kompleks, dan tidak dapat diamati secara langsung (lvoriantika, 2021). Jika pembelajaran hanya
disampaikan melalui penjelasan lisan atau metode ceramah, siswa cenderung lebih sulit
memahami proses yang terjadi di dalam tubuh (Sadiq et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan
media pembelajaran penting karena dapat membuat materi lebih menarik, lebih konkret, dan lebih
mudah dipahami (Juanta et al., 2025).

Di antara seluruh media yang dianalisis, multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline
merupakan media yang paling efektif karena memiliki nilai effect size tertinggi, yaitu 2,730. Hasil
tersebut menegaskan bahwa Articulate Storyline merupakan media yang paling efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan. Tingginya efektivitas tersebut

diduga berkaitan dengan kemampuan Articulate Storyline dalam mengintegrasikan teks, gambar,
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animasi, dan unsur interaktivitas ke dalam alur pembelajaran yang sistematis dan terstruktur
(Syahputra et al., 2025). Pada materi sistem pencernaan, Articulate Storyline sangat membantu
siswa karena mereka perlu memahami urutan proses, fungsi organ, dan hubungan antarbagian
secara sistematis (Wijayanto et al., 2023). Selain itu, media yang interaktif juga membuat siswa
lebih terlibat dalam pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi ikut aktif dalam memahami materi (Tumanggor & Jayanti, 2024).

Selain Articulate Storyline, terdapat juga media lain yang menunjukkan efektivitas sangat
tinggi, yaitu E-Magazine berbasis Augmented Reality dengan effect size 2,634, laboratorium virtual
(Olabs App) sebesar 1,350, PowerPoint sebesar 1,321, booklet sebesar 1,210, dan multimedia
interaktif sebesar 1,188. Hasil ini menunjukkan bahwa media yang memiliki visualisasi kuat dan
penyajian yang menarik cenderung lebih mudah membantu siswa memahami konsep-konsep
biologi. Penggunaan Augmented Reality memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan
visual sehingga sangat cocok digunakan pada materi sistem pencernaan yang berkaitan dengan
struktur organ dan proses di dalam tubuh (Zulfarina et al., 2021). Sementara itu, PowerPoint juga
dapat memberikan hasil yang sangat baik apabila dirancang dengan tampilan yang jelas, runtut,
dan menarik (Laia, 2026). Dapat diketahui keberhasilan media pembelajaran tidak hanya
bergantung pada jenis medianya, tetapi juga pada bagaimana media tersebut dirancang dan
digunakan oleh guru dalam proses belajar (Emmanuel et al., 2024).

Hasil meta-analisis juga menunjukkan bahwa media lain seperti E-LKPD, E-Modul, video
pembelajaran, dan Quizziz juga tergolong efektif karena memiliki nilai effect size pada kategori
tinggi (Aida & Wulandari, 2025). Sementara itu, mind mapping berada pada kategori sedang yang
menunjukkan bahwa ada banyak pilihan media yang dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran sistem pencernaan. Selama media tersebut mampu membantu visualisasi materi,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan mempermudah pemahaman konsep, maka media tersebut
tetap berpotensi memberikan hasil yang baik (Saingo et al., 2024).

Meskipun demikian, tidak semua media memberikan pengaruh yang sama tinggi. Beberapa
media seperti video pembelajaran, Quizziz, dan mind mapping memiliki nilai effect size yang
relatif lebih rendah dibandingkan media lain seperti Articulate Storyline atau E-Magazine berbasis
Augmented Reality (Lara & Syamsurizal, 2024). Penggunaan teknologi modern tidak selalu
menjamin hasil belajar yang lebih baik, karena media pembelajaran tetap perlu disesuaikan dengan

karakteristik materi, kebutuhan siswa, kualitas isi, serta desain penyajiannya.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil meta-analisis terhadap 20 artikel ilmiah, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan multimedia interaktif berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pencernaan. Sebagian besar media yang dianalisis menunjukkan nilai effect size pada
kategori tinggi hingga sangat tinggi, sehingga dapat dinyatakan efektif dalam mendukung proses
pembelajaran. Dari berbagai media yang dikaji, multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline
merupakan media yang paling efektif karena memiliki nilai effect size tertinggi, yaitu 2,730.
Dengan demikian, multimedia interaktif dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran biologi untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi sistem
pencernaan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah artikel yang lebih banyak dan
kriteria analisis yang lebih spesifik agar hasil meta-analisis menjadi lebih mendalam. Selain itu,
perlu dilakukan kajian berdasarkan jenis multimedia, jenjang pendidikan, dan indikator hasil

belajar untuk memperoleh gambaran efektivitas media yang lebih jelas.
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